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Munculnya Terorisme (Sebab 4-5) 
February 14th 2011 by Abu Muawiah | Kirim via Email 


Sebab-Sebab Munculnya Terorisme (Sebab 4-5) 
Sebab Keempat : Jauh dari ulama. 


Sesungguhnya para ulama mempunyai kedudukan yang sangat 
tinggi di tengah umat dan telah dipuji dan dijelaskan keutamaan 
mereka dalam berbagai nash ayat maupun hadits. Karena itu kita 
diperintah untuk merujuk kepada mereka dalam segala urusan. Allah 
Subhsnahu wa T3'3iS berfirman, 


"Waka bertanyalah kalan kepada orang-orang pang bernimu, jika 
kalan Hada mengetahui” (Q8. An-Nahl : 43, Al-Anbiyä’ : 7) 


Fada perkara yang penting dan menyangkut kemashlahatan umat, 
kita diwajibkan untuk menyerahkan urusannya kepada para ulama, 


"Dan apabila datang kepada merska suatu benita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, Dan 
kalsu mereka menyerahkannya kenads Rasul dan UN Am diantara 
mereka, tentulah orang-orang kang ingin mengetahui 
kebenarannya fakan danat) mengetahuinya dan mereka (Rasu dan 
Li Am), Kalau Hdaklah karena karunia dan rahmat Alah kepada 
kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecusii sebahagian keci 
saja (d antaramu,.” 105. An-Nisa : 83) 


Dan Rasulullah shorsishu 'alsini wa 'ais sih! wa salam menyatakan, 
at ai Ba 
"Berkah itu bersama orang-orang tua paama) kalan” i f. 


Dan fitnah akan bermunculan apabila para ulama sudah tidak lagi 
dijadikan sebagai rujukan, sebagaimana yang diterangkan oleh 
Rasulullah sholsishu 'alaihi ws 'ais Sin wa salam dalam sabdanya, 


Saga ag gali pad iea jail gai Mag mi Gi ja alel Mal ga gas P ata 
KAN ya Lo RS AE UN DU KAA Up Yah Ag Uh GG aa Gi 


"Akan datang kepada Manusia tahun-tahun kang menibu, fdimana) 
akan dibenarkan padanya orang yang berdusta dan dianggap dusta 
orang yang jujur, orang yang berkhianat dianggap amanah dan 
orang yang amanah dianggap berkhianat dan akan berbicara 
A-Ruwanidhoh, Ditanyakan | “Oapakah Ar-AuwaibDidhoh iu?” Belau 
berkata "Orang dungu yang berbicara tentang perkara 
una 2 


Dan Rasulullah sholsishu 'alsi wa as SI wa salam juga 
mengingatkan, 


DE gh a a a eGR pai aad pai otg ALAM iya Aan jaka GA a pai TA i 
aai aba e pa an aa TG iiy ÂI ÄI 


"Sesungguhnya Alah Hidak mencabut mu dengan mMencabutnya 
dan paras hamba akan terapi Allah mencabutnpa dengan mencabut 
(mewafsikan) bara ulama sampal bia Hadak tersisa lagi seorang 
sim maka manusispun mengambi para pemimbih yang bodoh 
maka merekapun ditanya lalu mereka member fatwa tanpa Mu 
maks seseah mereka lagi menyesatkan f3 


Dan perlu kami ingatkan disini, bahwa yang dimaksud dengan ulama 
adalah sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnul Qayyim 
rahimahulsh, “Mereka adalah para ahli figih Islam dan ucapan- 
ucapan mereka adalah fatwa yang berputar di tengah manusia, 
yang mempunyai kekhususan dalam mengambil pendalilan hukum 
dan sangat menjaga (berhati-hati dalam menetapkan kaidah- 
kaidah halal dan haram.( 4" 


Dan beliau berkata, “Orang yang alim terhadap Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya dan perkataan para shahabat, maka dialah 
mujtahid tahli ijtihad) pada perkara-perkara Newz (masalah 
kontemporer [5] 


Berkata Ath-Thobary, “Mereka adalah tiang agama dalam figih, ilmu, 
perkara-perkara agama dan dunia. [6]” 


Berkata Adz-Dzahaby, “Ilmu bukanlah dengan banyak riwayat, akan 
tetapi ia adalah cahaya yang Allah lemparkan ke dalam hati. 
Syaratnya adalah Abs (mengikuti Al-Our' an dan As-Sunnahj dan 
lari dari hawa nafsu dan perbuatan bid'ah. [7]”" 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan diantara sifat mereka, 
"Orang yang mempunyai lisan kejujuran yang merata, dimana ia 
disanjung dan dipuji oleh kebanyakan umat. Mereka itulah para 
imam petunjuk dan lentera penerang. [8]” 


Ingatlah... orang-orang yang hanya punya keahlian menggetarkan 
mimbar-mimbar ceramah belum tentu ulama. Demikian pula 
orang-orang yang baru menulis satu atau dua buku, punya keahlian 
membicarakan masalah-masalah kekinian, lantang menentang dan 
menampilkan sikap, punya kelompok, partai, golongan dan 
seterusnya. Maka jangan salah menilai seperti keadaan banyak 
manusia pada zaman ini. 


Juga perlu kami ingatkan bahwa banyak hal yang menyebabkan 
jauhnya umat dari para ulama, DI antaranya adalah jauhnya 
kebanyakan umat dari ilmu sywar'iy dan mereka lebih sibuk dengan 
urasan dunia atau berkiblat kepada selain kiblat kaum muslimin. 
Juga banyak di antara mereka yang bersandar pada kemampuannya 
sendiri sehingga memahami agama hanya dengan jalur membaca 
sendiri fotodidaky tanpa mempedulikan penting dan perlunya 
memahami ilmu itu dari ulama para pewaris nabi. Sebab yang paling 
banyak menjerumuskan umat kita kepada penyimpangan dan 
keberpalingan dari para ulama adalah adanya para penyeru kepada 
kesesatan wang berusaha menampilkan diri sebagai tokoh-tokoh 
umat dan menjauhkan para pemuda dari ulamanya. Dan insya Allah 
kami akan lebih merinci masalah ini. 


Sebab kelima : Mengikuti ideologi menyimpang. 


Suatu hal yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya 
adalah bahwa seluruh kelakuan, gerak dan perbuatannya diatur 
oleh pemikiran dan keyakinannya, sehingga manusia itu pasti 
tergiring oleh pemikirannya, baik ataupun rusak pemikiran tersebut. 


Karena itu, salah satu sebab penting timbulnya terorisme adalah 
kerusakan dan kesesatan pemikiran serta samarnya kebenaran dari 
kebatilan terhadap para pelaku terorisme tersebut. 


Kerusakan ideologi ini muncul karena beberapa faktor pokok, 


Satu Adanya kerancuan dalam mennajut talaqqi (metode 
pengambilan ilmu3. Dimana orang-orang yang menyimpang dalam 
ideologinya tersebut mengambilnya dari sumber-sumber yang salah 
atau menimba ilmu dari orang-orang yang menganut pemikiran rusak 
atau kewakinan sesat, bukan dari alim ulama yang dikenal dengan 
keluasan ilmunya, keteguhan manhaj dan sebagai penasehat umat. 
Mereka pun kemudian melampaui batas dengan ideologinya dan 
larut dalam hawa nafsunya. Maka wajar kalau mereka terjerumus 
dalam berbagai penyimpangan dan kesesatan serta berucap atas 
nama Allah tanpa ilmu. Dan hasilnya, mereka akan sesat dan 
menyesatkan. 


Dua : Mengambil nash secara tekstual tanpa figih yang mendalam, 
tidak menggunakan kaidah-kaidah pemetikan/penyvimpulan hukum 
dari sebuah dalil dan tidak memperhitungkan pemahaman ulama 
dalam masalah tersebut serta tidak pernah menoleh kepada alasan- 
alasan manusia yang kadang jatuh dalam sebuah kesalahan karena 
suatu udzur syariy, 


Perlu diketahui bahwa metodologi seperti ini sangatlah berbahaya 
dan merupakan sebab penyimpangan dan kesesatan yang sangat 
fatal. Betapa banyak kerusakan yang menggerogoti manusia dalam 
masalah pengkafiran terhadap kaum muslimin, menghalalkan 
darah-darah wang diharamkan untuk ditumpahkan dalam hukum 
syari'at, dan sejumlah masalah besar lainnya. Dan sangat 
menyedihkan karena seluruh sumber kerusakan tersebut adalah 
karena ideologi yang menyimpang ini. 


Tiga : Perang pemikiran dan tipu daya iblis yang menjangkit di 
tengah umat melalui jalur para dai penyeru kepada kesesatan yang 
menganut berbagai bentuk penyimpangan yang bisa mendorong 


manusia kepada peledakan, perusakan dan seterusnya dari 
aksi-aksi terorisme. 
Empat Mengikuti hawa nafsu. Yaitu kadang seseorang 


mengetahui yang benar, namun hawa nafsu lebih mendominasi pada 
dirinya sehingga ia lupa pada kebenaran tersebut atau sengaja 
melupakannya. Dan akhirnya, ia akan mencari alasan-alasan yang 
membenarkan perbuatannya yang bejat. 


Yang jelas, apapun faktor yang mendasari penyimpangan ideologi 
tersebut, tidaklah hal tersebut dibenarkan oleh syariat, walaupun 
pelakunya menganggap dirinya berada di atas kebenaran. Dan Allah 
Azza ws Jas telah mengabarkan tentang sekelompok penduduk 
neraka yang mendapat siksaan yang pedih, sedang mereka 
menganggap dirinya berada di atas kebenaran, 


"Katakanlah! “Apakah akan Kamu beritahukan kepadamu tentang 
orang-orang pang paling merugi perbuatannya?” Yaitu orang-orang 
yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dun Ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebalik- 
baiknya, Mereka iu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat 
Rabb mereka dan (kulur terhadap) perjumpaan dengan Dia, Maks 
hapusiah amalan-amalan mereka, dan Kami Hidak mengadakan 
sustu peniaan bagi famalan) mereka pada hari kiamat.“ (QS. 
Al-Kahfi : 103-105) 


[1] Hadits Ibnu “abbas readhiyalshu ‘anhum yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarany dalam Al-Ausath 9no. 8991, Ibnu ‘ady dalam 
Al-Kamil 27/77, 5/259, Al-Håākim 1/62, Ibnu Hibbån no. 559, 
Al-Bahaigy dalam Syu'abul mån 7/463, Abu Nu'aim dalam 
Al-Riyah 8/171-172, Al-Oadh3iy dalam Musnad Asy -Syihab 
1/57, As-Sam'any dalam Adabuf Inna” hal. 120, Al-Khathib 11/165 
dan lain-lain. Dan dishohihkan oleh Syaikh Al-Albany dalam Siisilah 
Ahadits Ash-Shohihah no, 1778. 


(2) Hadits Abu Hurairah radhiyalāhu ‘anhu riwayat Ahmad 2281, 
338, Ibnu Majah no.4036, Al-Hakim 47465-466, 512 dan 
lain-lainnya. Dan dishohihkan oleh Syaikh Al-Albany dalam Siisilah 
Al-Ahadits Ash-Shohihah no. 1887 dan guru kami, Syaikh Mugbil 
rahimahulsh dalam kitabnya Ash-Shohih A-Musnad Mimma 
Laisa Fi Ash-Shohihain. Dan Syaikh Al-Albany menshohihkan jalan 
lain bagi hadits di atas dari Anas bin Malik radhiyalhu ‘anhu. Baca 
Silsilah Al-Ahadits Ash-Shohihah no. 2253. 


[3] Hadits “abdullah bin “Amr bin “Ash radhiyalóhu Yanhumns riwayat 
al-Bukhary no. 100, 7307 dan Muslim no. 2673, At-Tirmidzy no, 
2657, An-Nas3 1 dalam Afl-Kubro 3/455 no, 5907 dan Ibnu Majah 
no., 52, 


[4] tämau Muwaggith 1/15. 

[5] àma Muwagqgitn 4/212, 

[6] Fmi uW Bayån 3/327., 

(Z7) Siyar Afamun Nubals ” 13/323. 
[8] Hajmad' A-Fataw 11/43, 
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